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Prolite — 5 Hal yang Harus Kamu Tahu
Sebelum Jatuh Cinta Sama Cowok Virgo

Pernah nggak kamu merasa tertarik sama cowok Virgo? Mereka itu
tipikal yang bikin penasaran—-nggak terlalu banyak omong, tapi
punya aura misterius yang bikin hati deg-degan.

Tapi tunggu dulu! Sebelum benar-benar menyerahkan hati, ada
baiknya kamu tahu beberapa hal tentang karakter cowok Virgo
ini. Jangan sampai kamu salah langkah dan malah bingung
sendiri di tengah jalan.

Yuk, kita bahas 5 hal yang wajib banget kamu tahu sebelum
jatuh cinta sama cowok Virgo!
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1. Cowok Virgo Itu Penuh Komitmen
dan Selalu Berusaha Memberikan yang
Terbaik

(]

Kalau kamu mencari pasangan yang serius, cowok Virgo bisa jadi
pilihan yang pas. Mereka adalah sosok yang berkomitmen dan
cenderung berpikir panjang soal hubungan. Sekali mereka
memilih untuk bersamamu, mereka akan berusaha memberikan yang
terbaik.

Romantis? Iya, tapi jangan harap mereka bakal bikin gesture
cinta ala drama Korea yang heboh. Romantisme cowok Virgo itu
sederhana tapi meaningful, seperti:

= Ingat tanggal penting tanpa kamu kasih tahu.

= Bantu kamu menyelesaikan masalah kecil yang bikin kamu
stres.

= Selalu ada untuk mendengarkan cerita kamu, bahkan di
hari yang sibuk.

Mereka menunjukkan cintanya lewat tindakan, bukan kata-kata.
Jadi, kalau kamu tipe yang suka diperhatikan secara detail,
Virgo bisa bikin kamu merasa dihargai.

2. Sisl Geregetan: Terlalu Logis
dan Kadang Susah Mengekspresikan
Emosi

(=]

Nah, ini sisi yang bisa bikin kamu tarik napas panjang. Cowok
Virgo itu super logis. Segala sesuatu harus masuk akal bagi
mereka, termasuk dalam urusan cinta.



Kalau kamu tipikal yang spontan atau suka bikin kejutan,
kadang cowok Virgo bisa terlihat “flat” karena mereka butuh
waktu untuk mencernanya.

Selain itu, mereka juga bukan tipe yang gampang
mengekspresikan emosi. Jadi, jangan berharap si Virgo langsung
bilang “I love you” di awal hubungan.

Butuh waktu bagi mereka untuk merasa nyaman dan percaya. Tapi
tenang, begitu mereka percaya, cinta mereka tulus dan stabil.

3. Mereka Menunjukkan Cinta Lewat
Tindakan, Bukan Kata-Kata

(x]

Cowok Virgo bukan tipe yang suka bermanis-manis dengan kata-
kata. Kalau kamu butuh bukti cinta, perhatikan tindakan
mereka:

 Mereka akan memastikan kamu merasa aman dan nyaman.

= Membantu kamu menyelesaikan hal-hal praktis dalam hidup,
dari nyusun itinerary liburan sampai urusan kerja.

= Memastikan kamu sehat, makan tepat waktu, atau bahkan
menyuruhmu istirahat saat kamu terlalu sibuk.

Bagi mereka, cinta bukan soal gombalan, tapi soal aksi nyata.
Jadi, kalau kamu tipikal yang butuh validasi verbal, mungkin
kamu perlu belajar menyesuaikan ekspektasi.

4. Cowok Virgo Gak Suka Drama,
Mereka Lebih Memilih Hubungan yang
Stabil

(=]

Satu hal yang pasti: cowok Virgo anti-drama. Kalau kamu suka



bikin drama kecil-kecilan buat menguji cinta mereka, siap-siap
aja merasa “dipinggirkan.” Mereka lebih menghargai hubungan
yang tenang dan stabil dibandingkan yang penuh gejolak.

Bukan berarti mereka nggak peduli, tapi bagi cowok Virgo,
drama itu melelahkan dan nggak efisien. Mereka ingin fokus
pada hal-hal yang membangun hubungan, bukan yang menguras
energi.

Jadi, kalau kamu ingin hubungan dengan cowok Virgo, pastikan
komunikasi berjalan dengan baik tanpa perlu trik drama.

5. Tips Hadapi Cowok Virgo: Pelan-
Pelan dan Tunjukkan Keseriusanmu

(=]

Jatuh cinta sama cowok Virgo itu seperti membangun rumah:
butuh fondasi yang kuat. Mereka adalah tipe orang yang butuh
waktu untuk percaya, jadi jangan buru-buru memaksakan
hubungan.

Berikut tips menghadapi cowok Virgo:

- Jadilah pendengar yang baik. Mereka suka berbicara soal
logika dan rencana masa depan, jadi tunjukkan bahwa kamu
peduli dengan apa yang mereka pikirkan.

 Bersikap jujur dan tulus. Virgo sangat menghargai
kejujuran, jadi jangan coba-coba bohong.

- Hargai ruang pribadi mereka. Virgo butuh waktu untuk
sendiri, jadi jangan terlalu posesif.

- Jaga komunikasi tetap jelas. Mereka nggak suka kode-
kodean. Kalau ada sesuatu yang ingin kamu sampaikan,
katakan langsung.

- Beri apresiasi pada hal-hal kecil. Meski terlihat
simpel, usaha mereka untukmu layak dihargai.



Jadi, Siap Jatuh Cinta Sama si Ganteng
Virgo?

Virgo boy mungkin bukan tipe yang bikin kamu meleleh dengan
gombalan atau kejutan besar, tapi mereka adalah sosok yang
stabil, tulus, dan penuh komitmen. Kalau kamu siap untuk
hubungan yang matang dan penuh makna, mereka bisa jadi
pasangan yang ideal.

Tapi ingat, setiap orang punya sisi unik masing-masing. Jadi,
pastikan kamu juga menerima mereka apa adanya, termasuk
kebiasaan logis dan kebutuhan mereka untuk waktu sendiri.

Jadi, gimana? Sudah siap jatuh cinta sama Virgo boy? Kalau
iya, pastikan kamu juga punya hati yang besar untuk menerima
cinta mereka yang tulus dan sederhana. Selamat mencoba
mengenal mereka lebih dalam! []

Delayed Puberty pada Remaja
Laki-Laki vs Perempuan: Apa
yvyang Harus Diketahui Orang
Tua?

Category: LifeStyle
8 Desember 2024


https://prolitenews.com/delayed-puberty-pada-laki-laki-vs-perempuan/
https://prolitenews.com/delayed-puberty-pada-laki-laki-vs-perempuan/
https://prolitenews.com/delayed-puberty-pada-laki-laki-vs-perempuan/
https://prolitenews.com/delayed-puberty-pada-laki-laki-vs-perempuan/

Prolite - Delayed Puberty pada Anak Laki-Laki vs Anak
Perempuan: Apa Bedanya dan Bagaimana Menanganinya?

Masa pubertas adalah salah satu momen penting dalam
perkembangan seorang anak. Pada fase ini, tubuh anak-anak
mulai mengalami berbagai perubahan fisik menuju kedewasaan.

Namun, tidak semua anak mengalami pubertas pada waktu yang
sama. Beberapa anak mungkin menghadapli apa yang disebut
sebagai “delayed puberty” atau pubertas terlambat.

Kondisi ini dapat menimbulkan kekhawatiran, terutama bagi para
orang tua. Tapi, apa sebenarnya delayed puberty, dan apakah
ada perbedaan yang signifikan antara anak laki-laki dan
perempuan?

Yuk, kita bahas perbedaan tanda-tanda, penyebab, serta cara
mengatasinya agar kita bisa lebih siap dalam membantu anak-
anak melalui fase ini.



Tanda-Tanda Delayed Puberty pada
Anak Laki-Laki vs Anak Perempuan

[x]

Ilustrasi remaja laki-laki dan perempuan — Freepik

Perbedaan utama dalam pubertas terlambat antara anak laki-laki
dan perempuan terletak pada tanda-tanda fisik yang muncul.

Setiap jenis kelamin memiliki perubahan spesifik selama masa
pubertas yang bisa menjadi indikator apakah perkembangan
berjalan normal atau tidak.

- Anak Laki-Laki: Pubertas pada anak laki-laki biasanya
dimulai antara usia 9-14 tahun. Jika pada usia 14 tahun,
anak laki-laki belum menunjukkan tanda-tanda fisik
seperti pertumbuhan testis, suara yang mulai membesar,
atau munculnya rambut di wajah, ini bisa menjadi tanda
pubertas terlambat. Tanda lainnya bisa berupa tidak
adanya pertumbuhan tinggi yang signifikan.

= Anak Perempuan: Pubertas pada anak perempuan biasanya
dimulai lebih awal, antara usia 8-13 tahun. Tanda-tanda
pertama biasanya berupa perkembangan payudara dan
menstruasi yang pertama (menarche). Jika anak perempuan
belum mengalami perkembangan payudara pada usia 13 tahun
atau belum mendapatkan menstruasi pada usia 15 tahun,
hal ini bisa menjadi tanda pubertas terlambat.

Penyebab Delayed Puberty: Laki-Laki
vs Perempuan

[(x]

Ilustrasi remaja laki-laki dan perempuan — Freepik

Ada beberapa penyebab pubertas terlambat pada anak laki-laki
dan perempuan, dan beberapa di antaranya berbeda untuk masing-



masing jenis kelamin.

- Penyebab pada Anak Laki-Laki: Penyebab umum pubertas
terlambat pada anak laki-laki biasanya terkait dengan
faktor genetik. Jika ayah atau anggota keluarga lain
mengalami pubertas terlambat, kemungkinan besar anak
laki-laki juga akan mengalaminya. Namun, masalah medis
seperti hipogonadisme (ketidakmampuan testis untuk
berfungsi normal) atau gangguan hormon seperti
kekurangan hormon testosteron juga dapat menyebabkan
kondisi ini.

- Penyebab pada Anak Perempuan: Pada anak perempuan,
penyebab pubertas terlambat bisa beragam, mulai dari
masalah genetik hingga gangguan hormon. Kondisi medis
seperti sindrom Turner atau masalah dengan tiroid juga
bisa menjadi penyebab utama. Gaya hidup, seperti nutrisi
yang buruk atau berat badan yang sangat rendah, juga
bisa berkontribusi terhadap pubertas terlambat pada anak
perempuan.

Dampak Delayed Puberty terhadap
Kesuburan dan Kesehatan Reproduksi

[x]

Ilustrasi remaja laki-laki dan perempuan — Freepik

Pubertas terlambat tidak hanya memengaruhi penampilan fisik,
tetapi juga dapat berdampak pada kesehatan reproduksi dan
kesuburan, baik pada anak laki-laki maupun perempuan.

- Anak Laki-Laki: Pada anak laki-laki, jika pubertas
terlambat disebabkan oleh masalah hormon atau kondisi
medis seperti hipogonadisme, hal ini dapat berdampak
pada kesuburan di kemudian hari. Produksi sperma mungkin
terganggu, dan bisa saja anak laki-laki tersebut
membutuhkan bantuan medis untuk memiliki keturunan di



masa depan.

= Anak Perempuan: Pada anak perempuan, pubertas terlambat
bisa mempengaruhi kesehatan reproduksi terutama jika
disebabkan oleh gangguan hormon atau kondisi medis
seperti sindrom Turner. Ini bisa berdampak pada siklus
menstruasi dan kemampuan untuk hamil. Pada beberapa
kasus, pubertas terlambat bisa menjadi tanda masalah
kesuburan yang memerlukan penanganan lebih lanjut.

Penanganan dan Langkah Pencegahan

[x]
Ilustrasi berkonsultasi dengan ahli — Ist

Penanganan delayed puberty biasanya tergantung pada
penyebabnya. Tidak semua anak yang mengalami pubertas
terlambat memerlukan perawatan medis, tetapi evaluasi oleh
dokter sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada masalah
kesehatan yang mendasarinya.

- Pada Anak Laki-Laki: Jika pubertas terlambat disebabkan
oleh kekurangan hormon testosteron, dokter mungkin akan
merekomendasikan terapi hormon wuntuk merangsang
pertumbuhan. Jika penyebabnya adalah faktor genetik atau
riwayat keluarga, biasanya tidak diperlukan tindakan
medis khusus, karena pubertas akan terjadi secara alami,
hanya saja lebih lambat.

- Pada Anak Perempuan: Penanganan pada anak perempuan yang
mengalami delayed puberty bisa melibatkan terapi hormon
jika terdapat ketidakseimbangan hormon. Jika masalahnya
terkait dengan gaya hidup, seperti kurang gizi atau
berat badan rendah, perbaikan pola makan dan gaya hidup
sehat bisa membantu mempercepat datangnya pubertas.

Sekali lagi, pubertas adalah fase penting dalam kehidupan
seorang anak. Meskipun pubertas terlambat bisa membuat orang
tua khawatir, banyak kasus yang dapat diatasi dengan



penanganan yang tepat.

Jika Anda menduga anak Anda mengalami delayed puberty, jangan
ragu untuk berkonsultasi dengan dokter untuk memastikan
kondisi kesehatan anak Anda tetap optimal.

Jangan Llupa, setiap anak berkembang dengan kecepatan yang
berbeda. Yuk, cermati perkembangan mereka dengan baik, dan
pastikan mereka mendapatkan dukungan penuh selama fase penting
ini!

Baca juga:

Man Flu : 3 Fakta Menarik
Kenapa Pria Sering Tampil
Drama Saat Terkena Flu!
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Prolite — Man Flu : Kenapa Pria Sering Terlihat ‘Lebay’ Saat
Sakit? Temukan Alasannya di Sini!

Pernah nggak sih kamu lihat pria yang biasanya tangguh dan
mandiri tiba-tiba berubah jadi sosok yang lemah dan manja pas
sakit?

Entah itu suami, teman, atau bahkan bos kamu, rasanya kayak
ada perubahan besar ketika mereka ngerasa sedikit nggak
nyaman. Nah, fenomena ini sering disebut “man flu” atau flu
pria.

Jadi, istilah ini muncul karena kita sering denger keluhan
pria yang rasanya berlebihan banget pas mereka kena flu atau
penyakit ringan lainnya.

Di artikel ini, kita bakal ngulik tuntas fenomena “man flu”
ini, dan coba pahami apakah ini cuma stereotip atau ada alasan
di balik sikap dramatis mereka.

Jadi, siap-siap deh buat nyelam ke dunia flu pria dan mungkin,
nemuin alasan kenapa mereka bisa kelihatan kayak anak kecil
pas sakit!

Penyebab Man Flu : Kenapa Pria Bisa
Terlihat Lebay Saat Sakit?

[x]

Ilustrasi pria yang sedang sakit — Freepik

“Man Flu” bukanlah istilah medis yang resmi. Ini 1lebih
merupakan istilah informal yang digunakan untuk menggambarkan
reaksi berlebihan pria terhadap gejala flu atau penyakit
ringan.

Meskipun sering dianggap sebagai lelucon, ada beberapa faktor
yang mungkin menjelaskan mengapa pria sering terlihat lebih
“lebay” saat sakit dibandingkan wanita. Yuk, kita simak!



1. Perbedaan Fisiologis

[x]
— Freepik

= Hormon: Tingkat testosteron yang tinggi pada pria dapat
menekan sistem kekebalan tubuh, membuat mereka lebih
rentan terhadap infeksi. Di sisi lain, estrogen pada
wanita justru dapat meningkatkan respons imun.

- Respon terhadap Sakit: Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pria mungkin memiliki ambang rasa sakit yang lebih
rendah dibandingkan wanita, sehingga mereka merasakan
sakit lebih intens.

2. Faktor Psikologis

=]
— Freepik

- Ekspektasi Gender: Dalam banyak budaya, pria diharapkan
untuk selalu kuat dan mandiri. Ketika mereka sakit,
mereka mungkin merasa sulit untuk mengakui kelemahan dan
meminta bantuan.

» Peran Sosial: Pria seringkali diasosiasikan dengan peran
penyedia dan pelindung. Ketika mereka sakit, mereka
mungkin merasa tidak mampu memenuhi peran tersebut,
sehingga memicu perasaan frustrasi dan ketidakberdayaan.

3. Perbedaan dalam Mengungkapkan Gejala

=]

Ilustrasi pria sakit yang dirawat — freepik

= Sosialisasi: Pria cenderung dididik untuk menyembunyikan
emosi mereka, terutama yang dianggap Llemah seperti
sakit. Namun, ketika sakit, mereka mungkin merasa perlu
untuk mengungkapkan ketidaknyamanan mereka dengan cara



yang lebih dramatis.

= Perhatian: Beberapa pria mungkin secara tidak sadar
mencarli perhatian ekstra ketika sakit. Ini bisa menjadi
cara mereka untuk merasa dipedulikan dan diperhatikan
oleh orang-orang di sekitar mereka.

[x]

Ilustrasi Pria yang sedang sakit — Freepik

Meskipun istilah “man flu” sering dianggap hanya sebagail
lelucon, ternyata ada beberapa alasan ilmiah-baik dari segi
fisik maupun psikologis—yang bisa menjelaskan mengapa pria
sering kali terlihat lebih “lebay” saat sakit.

Yang penting untuk diingat adalah bahwa setiap orang, tidak
peduli jenis kelaminnya, berhak merasa tidak nyaman dan butuh
perawatan saat sakit. Jadi, jangan anggap remeh rasa tidak
nyaman yang dialami seseorang.

Jika gejala sakit yang dirasakan sangat parah atau berlangsung
lama, jangan ragu untuk segera konsultasikan dengan dokter.
Semoga artikel ini bisa memberikan pemahaman yang lebih baik
dan bermanfaat untuk kamu!
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Prolite — Pernahkah kamu atau orang terdekatmu mengalami hal
tidak menyenangkan ? Seperti siulan nakal, komentar cabul, dan
tatapan tidak senonoh ketika berada dari pengalaman di ruang
publik.

Hal ini sering terjadi pada wanita, pun pada pria. Lebih dari
sekadar gangguan, catcalling adalah bentuk kekerasan yang
meninggalkan luka mendalam pada jiwa korban.

Apa Itu CatCalling?

[x]
Ilustrasi pria yang menggoda wanita — Freepik

Cat calling adalah tindakan pelecehan seksual verbal yang
dilakukan di ruang publik, seperti meneriakkan komentar yang
melecehkan, mengancam, atau mengejek seseorang.

Tindakan ini seringkali dilakukan oleh orang yang tidak
dikenal dan membuat korban merasa tidak aman dan
terintimidasi.



4

Dampak Psikologis yang

Menghancurkan

[x]

Ilustrasi wanita yang terpuruk- Freepik

Dampak psikologis dari cat calling jauh lebih dalam daripada
yang kita bayangkan. Korban catcalling seringkali mengalami:

1.

Kecemasan dan Depresi: Ketakutan terus-menerus akan
mengalami pelecehan dapat memicu kecemasan dan depresi.
Korban mungkin menghindari tempat-tempat ramai atau
aktivitas tertentu demi menjaga keselamatan diri.

. Rasa Tidak Aman: Ruang publik yang seharusnya menjadi

tempat yang nyaman justru menjadi sumber ketakutan bagi
korban catcalling. Mereka merasa tidak berdaya dan
selalu waspada terhadap lingkungan sekitar.

. Penurunan Harga Diri: Korban seringkali menyalahkan diri

sendiri atas kejadian yang menimpa mereka. Mereka merasa
bahwa penampilan atau perilaku mereka yang memicu
tindakan pelecehan.

. Gangguan Stres Pasca-Trauma (PTSD): Pada kasus yang

parah, korban catcalling dapat mengalami PTSD, yang
ditandai dengan kilas balik, mimpi buruk, dan kesulitan
berkonsentrasi.

Lingkaran Setan yang Sulit Diputus

[x]

Ilustrasi

Catcalling menciptakan lingkaran setan yang sulit diputus.
Korban yang sering mengalami pelecehan cenderung menghindari
ruang publik, yang pada gilirannya dapat mengisolasi mereka
dan memperburuk kondisi mental mereka.



Selain itu, rasa takut dan trauma yang dialami korban dapat
membuat mereka Kkesulitan wuntuk membangun hubungan
interpersonal yang sehat.

Salah satu alasan mengapa masalah ini masih dianggap sebagai
hal yang biasa adalah karena minimnya kesadaran masyarakat
akan dampak buruk tindakan ini.

Banyak orang masih menganggap hal 1ini sebagai bentuk
perhatian, candaan atau pujian, padahal ini adalah bentuk
kekerasan yang merendahkan martabat korban.

[x]
— Freepik

Catcalling bukan hanya masalah individu, tetapi juga masalah
sosial yang harus diatasi bersama.

Kita semua memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan bebas dari kekerasan seksual.

Mari bersama melawan dan hentikan budaya catcalling untuk
menciptakan lingkungan yang aman, lebih adil dan setara bagi
semua.



